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Abstrak: Penelitian ini yakni penelitian tindakan kelas yang memiliki tujuan mengetahui 

penggunaan model Think Talk Write dengan bantuan media gambar berseri guna 

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi. Subjek penelitian berjumlah 15 siswa 

kelas IV SD 3 Prambatan Lor yang diterapkan selama dua siklus diantaranya perencanaan, 

pelaksanaan, observasi maupun refleksi. Sumber data berasal observasi, wawancara, 

dokumentasi serta tes. Sementara teknik analisis data yang dipergunakan ialah teknik 

kualitatif maupun kuantitatif. Hasil penelitian membuktikan terdapatnya peningkatan yang 

cukup signifikan, dimana siklus I rata-rata yang diperoleh 69 kemudian bertambah menjadi 

80 di siklus II. Selanjutnya, jumlah siswa memenuhi kriteria pada siklus I adalah 9 dari 15 

siswa atau persentase sebanyak 60%, lalu bertambah menjadi 12 dari 15 siswa atau 

persentase mencapai 80% pada siklus II yang artinya meningkat sebesar 20%. Dengan 

demikian, bisa diuraikan bahwa model Think Talk Write didukung media gambar berseri 

terbukti dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD 3 

Prambatan Lor. 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis Karangan Narasi; Think Talk Write; Gambar Berseri 

Abstract: This study is an action-based classroom research project designed to investigate 

the use of the Think Talk Write model using serial visual media to improve narrative essay 

writing skills. The subjects of the study were 15 fourth-grade students of SD 3 Prambatan 

Lor who were studied in two cycles, namely planning, implementation, observation, and 

reflection. The data sources used were observation, interviews, documentation and tests. The 

data analysis techniques used were qualitative and quantitative techniques. The results of the 

study showed a significant increase. The average score in Cycle I was 69 and in Cycle II it 

was 80. In addition, in Cycle I, 9 out of 15 students or 60% met the criteria, while in Cycle II 

this figure increased to 12 out of 15 students or 80% or an increase of 20%. Thus, it can be 

explained that the Think Talk Write model using serial visual media has been proven to 

improve the narrative essay writing skills of fourth-grade students of SD 3 Prambatan Lor. 

Keywords: Narrative essay writing skills; Think Talk Write; Serial Image 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah dasar adalah fondasi utama untuk membentuk karakter 

serta mengembangkan keterampilan dasar siswa. Tahap ini merupakan tahap awal 

yang krusial dalam perjalanan pendidikan formal setiap siswa (Sabella et al., 2025). 

Dengan demikian, proses pembelajaran di sekolah dasar diupayakan agar berjalan 

secara optimal. Proses pembelajaran yang baik ialah pembelajaran yang efektif, 

dimana dalam pembelajaran efektif akan terjalin kerjasama antar siswa dalam belajar 

di kelas (Wijayanto & Setiawaty, 2022). 
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Pada jenjang sekolah dasar, Bahasa Indonesia diajarkan sebagai mata pelajaran 

wajib yang pembelajarannya mencakup empat keterampilan utama, meliputi 

berbicara, menyimak, membaca maupun menulis (Syofiani et al., 2019). Terdapat 

keterkaitan antar empat keterampilan tersebut, sehingga tidak memungkinkan untuk 

dipisahkan. Menulis menjadi keterampilan berbahasa yang paling sukar dipelajari 

oleh siswa. Hal ini disebabkan menulis bukan hanya sekedar menyalin tulisan, 

melainkan proses menuangkan ide dan gagasannya secara tertulis (Amalia & 

Hidayat, 2023). Menulis merupakan kegiatan mengungkapkan ide, gagasan ataupun 

perasaan melalui tulisan sehingga apa yang dimaksud oleh penulis dapat dipahami 

oleh orang lain (Ningrum et al., 2024). Keterampilan menulis bisa dikembangkan 

melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia, khusunya pada materi karangan narasi. 

Menurut Rahmawati et al (2024) karangan narasi yakni teks yang menceritakan 

rangkaian kejadian secara berurutan. Kemampuan menerapkan huruf kapital, ejaan 

maupun tanda baca dengan benar menjadi dasar penting dalam menulis narasi. 

Ketidaktuntasan pada aspek tersebut dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa. 

Mengacu pada hasil observasi maupun wawancara yang sudah dilaksanakan 

oleh peneliti pada tanggal 02 Oktober 2024 terhadap guru dan siswa kelas IV SD 3 

Prambatan Lor, ditemukan permasalahan mengenai mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

terutama mengenai keterampilan menulis narasi yang masih tergolong rendah. Ketika 

menulis karangan narasi, mayoritas siswa masih mengalami kesulitan untuk 

menyusun alur cerita yang jelas, kurang tepat dalam pemilihan kata, serta 

menggunakan ejaan ataupun tanda baca yang sesuai.  Mereka hanya mampu 

membuat beberapa kosa kata saja dan kesulitan dalam berimajinasi. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai awal keterampilan menulis karangan narasi, dimana dari 15 

siswa kelas IV, hanya 6 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan dengan skor rata-

rata kelas 56,3. Hasil tersebut cenderung kurang memuaskan, dikarenakan belum 

memenuhi nilai standar minimal 70 sesuai dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang dijadikan acuan sekolah. 

Masih rendahnya hasil pembelajaran menulis karangan narasi ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Pertama metode pengajaran guru yang kurang bervariasi dan 

mayoritas menerapkan penyampaian materi secara ceramah. Selain itu, terbatasnya 

pemanfaatan media pembelajaran. Guru dominan memanfaatkan media buku sebagai 

bahan ajarnya, dan belum menggunakan media bervariasi. Kedua, aktivitas belajar 

siswa selama mengikuti pembelajaran cenderung pasif. Mereka jarang dilibatkan 

dalam kerja kelompok, sehingga mereka lebih sering mendengarkan saja tanpa 

berpartisipasi dalam diskusi. Kondisi ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

menghasilkan ide ataupun gagasan, terutama saat menulis karangan narasi. 

Melihat permasalahan tersebut, peneliti berupaya mengatasi masalah melalui 

pemanfaatan model serta media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa. 

Senada dengan pendapat Akhidah et al (2023) yang menegaskan bahwa seorang guru 

perlu menerapkan model serta media yang bervariasi untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. Model pembelajaran yang sesuai dalam mengatasi masalah 

tersebut ialah model Think Talk Write. Model ini menekankan siswa berpikir serta 

menyelesaikan masalah secara individu, kemudian membawa hasil catatannya ke 

dalam diskusi kelompok, serta menuliskan pemahaman mereka dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Terkait hal tersebut,  Simangunsong et al. (2023) 

menyatakan bahwasanya Think Talk Write learning model highlights the importance 
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of students expressing or sharing the results of their thinking. Penerapan model 

Think Talk Write mendorong siswa agar mempu berpikir kritis, bertukar pendapat, 

serta mengekspresikan gagasan yang telah didapat secara tertulis. Menurut Siswanto 

dalam (Aini et al., 2021) keunggulan model Think Talk Write ialah membuat siswa 

lebih kritis, paham materi, dan berpartisipasi aktif selama pembelajaran. 

Penggunaan model Think Talk Write akan mencapai hasil yang optimal 

bilamana didukung oleh media yang kreatif maupun inovatif. Media pembelajaran 

ialah alat bantu yang dipergunakan selama kegiatan belajar mengajar untuk 

memudahkan guru dalam penyampaian materi serta meningkatkan pemahaman dan 

motivasi belajar siswa (Setiawaty, 2024). Lebih lanjut, Zuliana et al (2020) 

menyatakan bahwa penggunaan media pada proses pembelajaran juga berfungsi 

untuk merangsang serta memotivasi siswa dalam memahami materi ajar. Pada 

penelitian ini, media gambar berseri digunakan sebagai alat bantu untuk mendukung 

implementasi model Think Talk Write. Hal ini dikarenakan media tersebut dapat 

memperjelas alur cerita, sehingga mempermudah siswa dalam menangkap isi gambar 

berdasarkan runtutan kejadian (Renza et al., 2022). Media gambar seri ialah media 

konkret yang memuat sejumlah gambar yang tersusun secara sistematis untuk 

menceritakan suatu peristiwa sesuai dengan topik yang ada dalam gambar (Febrianti 

& Mukhlishina, 2022). Dengan adanya bantuan media visual, diharapkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru dapat terlaksana secara optimal (Sari et 

al., 2025).  

Penelitian dari Surjiyanto (2022) mendukung penerapan model Think Talk 

Write sebagai model yang efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa menulis 

karangan narasi. Fakta tersebut terlihat hasil nilai pada siklus I yang berada pada 

angka 68% kemudian menunjukkan kenaikan hingga 86% pada siklus II. 

Selanjutnya, penelitian dari Wibowo et al (2020) membuktikan bahwa penggunaan 

media gambar berseri juga efektif meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai ketuntasan yang semula 52,94 pada siklus I 

kemudian meningkat hingga 88,24 pada siklus II.  

Berdasarkan ulasan diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi melalui penerapan model Think 

Talk Write dengan bantuan media gambar berseri pada siswa kelas IV SD 3 

Prambatan Lor. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas. Menurut Azizah (2021) 

penelitian tindakan kelas ialah suatu pendekatan penelitian yang diterapkan oleh 

peneliti melalui serangkaian tindakan dengan tujuan guna meningkatkan proses 

ataupun hasil pembelajaran. Prosedur penelitian ini mengikuti langkah-langkah yang 

telah ditetapkan oleh Kemmis dan McTaggart yang melingkupi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi serta refleksi, seperti pada Gambar 1. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025. Subjek penelitiannya 

ialah 15 siswa kelas IV SD 3 Prambatan Lor, yang mencakup 6 siswa perempuan 

maupun 9 siswa laki-laki. Variabel bebas pada penelitian ini ialah model Think Talk 

Write dan media gambar berseri, sementara variabel terikatnya yaitu keterampilan 

menulis karangan narasi. Sumber data berasal dari observasi, wawancara, tes serta 
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dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan kualitatif maupun 

kuantitatif. 

 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan MC Taggart 

Sumber : Arikunto et al. (2015: 42) 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar dengan 

mengimplementasikan model Think Talk Write yang didukung oleh media gambar 

berseri, menyiapkan materi ajar, membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) maupun 

lembar observasi serta menyusun soal evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, peneliti 

mengimplementasikan rancangan penelitian tindakan kelas yang sudah disusun. Pada 

tahap observasi, guru mengamati kegiatan belajar mengajar yang menerapkan model 

Think Talk Write serta media gambar berseri. Kemudian, di tahap refleksi, peneliti 

mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran tersebut. Hasil refleksi ini dipergunakan 

untuk menentukan apakah pembelajaran telah memenuhi kriteria keberhasilan yang 

sudah ditentukan. Apabila standar tersebut belum terpenuhi, maka penelitian akan 

dilanjutkan ke siklus berikutnya guna perbaikan lebih lanjut.  

Penelitian ini dinyatakan berhasil jika memenuhi kriteria keberhasilan yang 

ditetapkan oleh peneliti. Apabila siswa memperoleh nilai KTTP ≥ 70 dan persentase 

ketuntasan klasikal ≥ 75%, dengan seluruh siswa berada pada kategori “Baik”. 

Persentase ketuntasan belajar bisa dapat dihitung memakai rumus dibawah ini. 

Persentase Ketuntasan =
Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah seluruh siswa
x 100% 

Tabel 1. Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi 
Nilai Kategori 

85 - 100 Sangat Baik 

70 - 84 Baik 

55 - 69 Cukup 

46 - 54 Kurang 

0 - 39 Sangat Kurang 

Sumber: (Pratiwi et al., 2024) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra-siklus 

Penelitian ini diawali dengan kegiatan prasiklus yang bertujuan untuk 

mengetahui kondisi awal sebelum tindakan diterapkan pada setiap siklus. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari kegiatan prasiklus, ditemukan 

adanya masalah dalam pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan 

menulis karangan narasi kelas IV SD 3 Prambatan Lor. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan adanya 9 dari 15 siswa yang belum memenuhi KKTP yang telah ditetapkan 

oleh sekolah yakni 70. Permasalahan ini dapat terjadi dikarenakan guru belum 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi serta minimnya dalam 

menggunakan media pembelajaran. Selama proses pembelajaran, guru mayoritas 

memakai metode ceramah dan hanya berpedoman pada buku. Selain itu, siswa 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran Bahasa Indonesia seperti karangan 

narasi. Siswa kesulitan dalam menyusun kalimat yang benar, kurang 

mengekspresikan ide-ide gagasan, alur penulisannya tidak jelas serta pemilihan kata 

yang kurang tepat. Hal inilah yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan untuk 

menghasilkan ide atau gagasan ketika menulis karangan narasi. 

Tabel 2. Nilai Klasikal Prasiklus 
Analisis Data Jumlah 

Total Nilai 845 

Rata-rata 56,3 

Jumlah Siswa Tuntas 6 

Persentase  40% 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh hasil nilai prasiklus kemampuan menulis 

karangan narasi sebesar 845 dengan rata-rata 56,3. Hasil ini menunjukkan hanya 6 

siswa (40%) yang telah tuntas dan 9 siswa (60%) lainnya belum memenuhi kriteria 

ketuntasan. 

Siklus I dan siklus II 

Model Think Talk Write yang didukung media gambar berseri telah diterapkan 

selama dua siklus pembelajaran pada siswa kelas IV SD 3 Prambatan Lor. Setiap 

siklusnya mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 11-12 Februari 2025 dan siklus II dilaksanakan 

pada tanggal 19-20 Februari 2025 dengan jumlah subjek 15. Hasil keterampilan 

menulis karangan siklus I dan II dirangkum pada tabel berikut.  

Tabel 3. Ketuntasan Klasikal Siklus I dan siklus II 
 Siklus I Siklus II 

Rata-rata 69 80 

Jumlah siswa tuntas 9 12 

Persentase  60% 80% 

Berdasarkan Tabel 3 memperlihatkan terdapatnya peningkatan yang cukup 

signifikan. Rata-rata nilai kemampuan menulis karangan narasi siklus I yaitu 69 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 60%. Capaian ini belum memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan, karena siswa yang berhasil sebatas 9 dari 15 siswa. 
Oleh karena itu, pelaksanaan siklus II diperlukan agar tujuan ketuntasan dapat 

tercapai. Siklus II rata-rata nilai bertambah mencapai 80 dengan ketuntasan klasikal 
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80% dengan jumlah siswa yang tuntas yakni 12 dari 15 siswa. Hal ini bisa ditarik 

kesimpulan bahwa keterampilan menulis narasi pada siklus II telah mencapai sesuai 

target ketuntasan minimal 75%. Perbandingan hasil tes evaluasi keterampilan 

menulis karangan narasi pada tahap prasiklus, siklus I hingga siklus II dapat diamati 

melalui diagram batang berikut ini. 

 
Gambar 2. Diagram Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang berlangsung selama dua siklus, diperoleh 

temuan bahwa melalui penerapan model Think Talk Write yang didukung media 

gambar berseri mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Terlihat peningkatan hasil tes yang siginifikan dari 

siklus I ke siklus II. Pada tahap prasiklus, hanya 6 siswa yang berhasil mencapai nilai 

ketuntasan, dengan persentase ketuntasan klasikal ialah 40% serta nilai rata-rata 56,3. 

Hasil ini membuktikan bahwa mayoritas siswa masih mendapati kesulitan ketika 

menulis karangan narasi. 

Setelah pelaksanaan model Think Talk Write yang dibantu media gambar 

berseri terhadap siklus I, menunjukkan peningkatan dengan 9 siswa yang mencapai 

ketuntasan dan persentase klasikal mencapai 60%. Selain itu, nilai rata-rata 

menunjukkan angka 69. Temuan ini membuktikan strategi pembelajaran yang 

diterapkan mulai memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan menulis narasi 

siswa. Setelah terjadi perbaikan dalam proses pembelajaran, jumlah siswa pada 

siklus II meningkat signifikan menjadi 12 orang dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 80%. Rata-rata nilai yang diperoleh mencapai angka 80. Hasil 

tersebut memperlihatkan bahwa melalui model Think Talk Write didukung media 

gambar berseri mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam proses berpikir, 

berdiskusi serta mengembangkan keterampilan menulis mereka secara lebih optimal. 

Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing indikator. 

40%

60%

80%

0%

20%

40%

60%

80%

Ketuntasan Klasikal Keterampilan 

Menulis Karangan Narasi

Pra siklus Siklus I Siklus II
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Gambar 3. Diagram Keterampilan Menulis Karangan Narasi Tiap Indikator 

 Pada indikator organisasi isi terlihat perkembangan yang signifikan antara 

siklus I dan siklus II. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa adalah 67. Nilai ini 

membuktikan bahwasannya sebagian besar siswa masih mengalami hambatan ketika 

menyusun karangan narasi secara lengkap dan terstruktur. Kesulitan 

mengembangkan gagasan, menyebabkan karangan yang dihasilkan cenderung hanya 

mencakup sebagian unsur intrinsik saja. Disamping itu, kurangnya motivasi serta 

minimnya latihan menulis juga menjadi kendala dalam mengorganisasikan isi cerita 

dengan baik, meskipun model Think Talk Write telah diterapkan. Meski demikian, 

pada siklus II terlihat adanya peningkatan dengan nilai rata-rata mencapai 78. 

Peningkatan ini tidak terlepas dari perbaikan strategi pembelajaran melalui model 

Think Talk Write yang mengajak keaktifan siswa dalam berpikir dan menyelesaikan 

masalah dengan bantuan media gambar berseri. Hal inilah yang memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan menulis siswa. Melalui proses berpikir, berdiskusi dan 

menulis, siswa mulai mampu menyusun alur cerita secara lebih runtut dan 

menyeluruh. Selaras dengan temuan dari Nurrahayufitrah et al (2025) bahwa model 

Think Talk Write memungkinkan siswa untuk mengorganisasikan ide-ide mereka 

terlebih dahulu sebelum dituangkan dalam bentuk tulisan, sehingga menghasilkan 

tulisan yang lebih terstruktur dan bermakna.  

Indikator kualitas isi juga menunjukkan peningkatan yang positif. Nilai rata-

rata pada siklus I menunjukkan angka 77. Hal tersebut menandakan bahwa siswa 

sudah cukup mampu menuliskan gagasan utama yang terdapat dalam gambar berseri, 

meskipun masih memerlukan bimbingan untuk meningkatkan ketepatan dalam 

menulis isi cerita. Pada siklus II rata-rata nilai mencapai di angka 88. Peningkatan ini 

membuktikan bahwa siswa mulai lebih kritis dan terampil dalam menyajikan isi 

karangan narasi. Cerita yang dihasilkan telah tersusun secara runtut, sesuai dengan 

judul serta mudah dipahami oleh pembaca. Hasil ini membuktikan bahwa melalui 

penggunaan model Think Talk Write didukung media gambar berseri terbukti efektif 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna. Pada 

tahap talk, siswa didorong berdiskusi secara kelompok untuk saling bertukar 

pendapat, mengidentifikasi alur cerita dan mengembangkan ide berdasarkan gambar 

berseri. Kegiatan ini mengasah kemampuan berpikir kritis siswa serta membantu 
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dalam merangkai isi cerita secara lebih terstruktur sebelum dituangkan berbentuk 

tulisan. Sejalan pendapat dari Kusmiarti et al (2024) bahwa media gambar berseri ini 

mendukung siswa dalam merumuskan ataupun mengembangkan ide-ide naratif, 

merangsang imajinasi serta kreativitas siswa dalam menulis.  

Hasil tes evaluasi pada siklus I indikator gaya (pilihan dan struktur kata jelas) 

memperoleh nilai rata-rata sebanyak 70. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam mengarang, akibatnya mereka 

cenderung memakai kosa kata yang kurang tepat maupun kurang formal. Rata-rata 

nilai pada siklus II bertambah mencapai angka 77. Peningkatan keterampilan menulis 

pada indikator gaya (pilihan dan struktur kata jelas) terlihat signifikan dari siklus I ke 

siklus II. Hal ini dikarenakan pada siklus II guru memberikan bimbingan, pengarahan 

maupun penghargaan kepada siswa. Siswa termotivasi menulis karangan narasi 

menggunakan Bahasa yang  sederhana serta mudah dipahami. Pada siklus II ini 

mayoritas siswa telah menuliskan karangan menggunakan bahasa yang formal dan 

kosa kata yang sesuai, meskipun masih terdapat beberapa struktur kalimat yang perlu 

diperbaiki.  Hal ini senada dengan pendapat dari Sumanto & Setyangingtyas (2023) 

bahwa dalam menulis narasi, siswa perlu memperhatikan unsur-unsur kemampuan 

menulis seperti penyusunan kalimat yang benar, penguasaan kosa kata serta 

pemahaman kohesi antar paragraf agar menghasilkan kesatuan cerita yang dapat 

dipahami oleh pembaca. 

Pada pelaksanaan siklus I indikator ejaan dan tanda baca mendapat nilai rata-

rata sebesar 63 yang merupakan nilai terendah dibandingkan indikator keterampilan 

menulis lainnya. Rendahnya nilai ini disebabkan oleh kurangnya ketelitian siswa 

dalam memperhatikan kaidah ejaan dan penggunaan tanda baca saat menulis. Siswa 

sering melewatkan penggunaan tanda titik di akhir kalimat, tidak menggunakan huruf 

kapital setelah tanda titik serta mengabaikan penggunaan huruf kapital pada 

penulisan nama orang, tempat ataupun nama hari. Pada siklus II rata-rata nilai 

mencapai di angka 82. Peningkatan ini terlihat dari mayoritas siswa yang telah 

mampu menyusun karangan narasi memakai ejaan maupun tanda baca yang benar. 

Sebagian besar siswa telah menulis awal paragraf dengan menjorok, memakai tanda 

titik koma secara tepat dan menerapkan huruf kapital sesuai kaidah. Kesalahan yang 

dilakukan pun cenderung sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

terhadap kaidah kebahasaan, khususnya aspek ejaan dan tanda baca terjadi 

peningkatan. Sejalan dengan pendapat Nurasiking et al. (2024), ketelitian siswa 

dalam menulis secara rapi, penggunaan tanda baca yang sesuai, serta mengikuti 

terhadap format penulisan yang benar,  dapat  memengaruhi  kualitas  dan  

pemahaman terhadap teks  narasi. 

Indikator kerapihan tulisan juga mengalami peningkatan yang positif, 

meskipun peningkatannya tidak sebesar indikator-indikator lainnya. Nilai rata-rata 

yang didapatkan dalam siklus I sebesar 68. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa 

mayoritas siswa mendapati kesulitan ketika menulis huruf dengan jelas. Umumnya, 

tulisan mereka kurang rapi, bentuk huruf yang tidak konsisten serta terdapat coretan 

yang mengganggu keterbacaan teks. Nilai rata-rata siklus II mencapai 75. 

Peningkatan ini terbukti bahwa mayoritas siswa telah mampu menulis dengan lebih 

rapi, huruf-huruf tampak lebih jelas, mudah dibaca serta susunan tulisan yang lebih 

struktur tanpa banyak coretan. Meskipun masih terdapat empat siswa yang tulisannya 

belum menunjukkan kejelasan, secara umum kualitas kerapihan tulisan mengalami 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Aisy dkk., Penerapan Model Think Talk Write dengan Bantuan Media Gambar Berseri… 

 

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 1311 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

peningkatan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Peningkatan ini tidak terlepas 

dari peran aktif guru dalam mengevaluasi dan membimbing siswa dalam proses 

menulis. Selaras pendapat dari Nuraeni et al (2022) yang menjelaskan bahwa pada 

proses pembelajaran, guru menjadi fasilitator dengan memberikan bimbingan serta 

dukungan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis. Hal senada juga 

disampaikan oleh Candrasari et al (2023) yang menyatakan bahwa peran guru pada 

proses pembelajaran meliputi membimbing, memfasilitasi serta menyampaikan ilmu 

ke siswa sampai siswa merasa paham.  

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan model 

Think Talk Write yang didukung media gambar berseri mampu meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa, yang terbukti dari peningkatan hasil 

belajar antara siklus I dan siklus II. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penerapan model Think Talk 

Write yang didukung media gambar berseri terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis karangan narasi siswa. Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata 

siswa adalah 56,3 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 40%. Setelah model 

diterapkan pada siklus I, mengalami peningkatan persentase ketuntasan klasikal 

sebesar 60% dengan nilai rata-rata 69, dimana 9 dari 15 siswa mencapai nilai 

ketuntasan ≥ 70. Namun, hasil ini masih belum memenuhi standar keberhasilan yang 

ditetapkan. Pada siklus II ketuntasan belajar meningkat sebesar 20%, sehingga 

persentase ketuntasan klasikal naik menjadi 80% dengan nilai rata-rata 80, yang 

berarti 12 dari 15 siswa telah berhasil mencapai nilai ketuntasan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model Think Talk Write yang didukung media gambar berseri 

mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD. 
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